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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui rasio efektivitas dalam pengelolaan Alokasi Dana Desa di
Kecamatan Tanah Abang Kabupaten PALI, untuk mengetahui rasio efisiensi dalam pengelolaan
Alokasi Dana Desa diKecamatan Tanah Abang Kabupaten PALI. Metode analisis yang diperoleh
menggunakan metode deskriptif Kuantitatif Jenis penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian
kuantitatif Jenis data yang di gunakan dalam penelitian ini adalah jenis data kuantitatif. Sumber data
yang yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Populasi pada penelitian ini yaitu 17
desa yang ada dikecamatan Tanah Abang. Sampel pada penelitian ini yaitu Desa Tanah Abang Selatan,
Desa Muara Sungai, dan Desa Raja Induk. Hasil penelitian menunjukkan rasio efektivitas pemerintah
Desa Tanah Abang Selatan, Desa Muara Sungai, Desa Raja Induk Tahun 2021-2023 dalam
pengelolaan alokasi dana desa dikatagorikan efektif dengan nilai rasio dari 99% sampai 100%
sedangkan rasio efisiensi pemerintah Desa Tanah Abang Selatan, Desa Muara Sungai, Desa Raja
Induk Tahun 2021-2023 dalam pengelolaan alokasi dana desa kurang efisien dengan nilai rasio dari
93% sampai 105,70%.

Kata kunci: Rasio Efisiensi, Pengelolaan Alokasi Dana Desa.

Abstract

This study aims to determine the effectiveness ratio in the management of Village Fund Allocation in
Tanah Abang District, PALI Regency, to determine the efficiency ratio in the management of Village
Fund Allocation in Tanah Abang District, PALI Regency The analysis method obtained using the
Quantitative descriptive method The type of research used is quantitative research The type of data
used in this study is quantitative data The data source used in this study is secondary data The
population in this study is 17 villages in Tanah Abang District. The sample in this study is South
Tanah Abang Village, Muara Sungai Village, and Raja Induk Village. The results of the study show
that the effectiveness ratio of the Tanah Abang Selatan Village government, Muara Sungai Village,
Raja Induk Village in 2021-2023 in managing village fund allocations is categorized as effective with
a ratio value of 99% to 100% while the efficiency ratio of the Tanah Abang Selatan Village
government, Muara Sungai Village, Raja Induk Village in 2021-2023 in managing village fund
allocations is less efficient with a ratio value of 93% to 105.70%.

Keywords: Efficiency Ratio, Village Fund Allocation Management.

PENDAHULUAN

Pemerintah Indonesia memfokuskan pembangunan desa untuk meningkatkan
kualitas hidup dan kesejahteraan masyarakat desa melalui beberapa aspek pembangunan
infrastruktur, Pembangunan ekonomi, pembangunan sosial, pembangunan lingkungan,
Pembangunan pemerintahan desa. Pembangunan desa di Indonesia masih memerlukan
perhatian dan dukungan dari semua pihak untuk meningkatkan kualitas hidup dan
kesejahteraan masyarakat desa.
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Rasio efektivitas dan Rasio efisiensi merupakan salah satu rasio yang di gunakan
untuk menganalisis kinerja keuangan daerah. Rasio efektivitas menggambarkan kemampuan
pemerintah daerah dalam merealisasikan pendapatan asli daerah (PAD) yang di rencanakan
di bandingkan dengan target yang telah ditetapkan berdasarkan potensi riil daerah sedangkan
rasio efisiensi merupakan menggambarkan perbandingan antara besarnya biaya yang
dikeluarkan untuk memperoleh pendapatan dengan realisasi pendapatan yang diterima (M.
Idris Patarai 2018 : 202).

Pengelolaan Alokasi Dana Desa (ADD) di Kabupaten Penukal Abab Lematang Ilir
di latar belakangi oleh pernyataan bahwa desa yang merupakan pusat otonomi kabupaten
semakin memerlukan perencanaan Pembangunan yang fleksibel guna mencapai pembanguna
yang lebih signifikan di wilayahnya pemerintah Kabupaten Penukal Abab Lematang Ilir
memahami bahwa penelitian partisipatif berbasis komunitas akan semakin luas karena
Masyarakat dapat terlibat aktif dalam pembuatan dokumen perencanaan untuk daerahnya
sendiri. Berdasarkan data yang ada, program Alokasi Dana Desa saat ini sedang berjalan di
beberapa desa di Kecamatan Tanah Abang, Desa Tanah Abang Selatan, Desa Muara Sungai
dan Desa Raja Induk adalah perwakilan dari 17 desa yang ada di Kecamatan Tanah Abang.

Berdasarkan latar belakang di atas rumusan masalah penelitian ini adalah Bagaimana
rasio efektivitas dalam pengelolaan Alokasi Dana Desa di Kecamatan Tanah Abang
Kabupaten PALI dan Bagaimana rasio efisiensi dalam pengelolaan Alokasi Dana Desa di
Kecamatan Tanah Abang Kabupaten PALI

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis penelitian
kuantitatif karena data yang dikumpulkan dalam bentuk angka-angka dari laporan keuangan
Desa Tanah Abang Selatan, Desa Muara Sungai dan Desa Raja Induk. Sumber data yang
yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder karena dalam penelitian ini data
yang di peroleh dari laporan keuangan Kantor Desa Tanah Abang selatan, Desa Muara
Sungai, dan Desa Raja Induk.

Teknik Pengumpulan Data adalah Observasi, wawancara, dokumentasi dan studi
pustaka. Populasi dalam penelitian adalah 17 desa yang ada dikecamatan Tanah Abang.
Sampel dalam penelitian ini adalah Desa Tanah Abang, Desa Muara sungai dan Desa Raja
Induk. Metode Analisis dalam penelitian ini adalah Pengumpulan data, Reduksi data,
Penyajian data dan Penarikan kesimpulan dan Verifikasi.

HASIL DAN DISKUSI

Kinerja pemerintah Desa Tanah Abang Selatan, Desa Muara Sungai dan Desa Raja
induk dikatakan efektif apabila nilai yang dicapai adalah 90-100%. Apabila anggaran yang
disediakan hampir sama dengan yang di realisasikan dapat membuktikan bahwa kinerja
keuangan pada suatu desa berjalan dengan baik. Semakin tinggi rasio efektivitas, maka
semakin baik Kinerja pemerintah desa.

Rasio efektivitas dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut:

Realisasi penerimaan ADD

Rasio Efektivitas = X 100%

Target penerimaan ADD
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Tabel 4.2
Rasio Efektivitas pada Desa Tanah Abang Selatan, Desa Muara Sungai dan Desa
Raja Induk Tahun 2021-2023

Tahun | Nama Desa Rasio Efektivitas Kriteria
2021 | Tanah Abang Selatan | 100% Efektif
2022 | Tanah Abang Selatan | 99% Efektif
2023 | Tanah Abang Selatan | 100% Efektif
2021 Muara Sungai 100% Efektif
2022 Muara Sungai 100% Efektif
2023 | Muara Sungai 100% Efektif
2021 | Raja Induk 100% Efektif
2022 | Raja Induk 100% Efektif
2023 | Raja Induk 100% Efektif

Sumber : Penulis (2025)

Kinerja pemerintah Desa Tanah Abang Selatan, Desa Muara Sungai dan Desa Raja
induk dikatakan efisien jika semakin kecil rasio ini maka semakin efisien, jika semakin besar
rasio maka semakin tidak efisien. Jika diasumsikan bahwa pengeluaran yang dibelanjakan
sesuai dengan apa yang di inginkan masyarakat atau apa yang yang menjadi program desa,
dan memenuhi apa yang direncanakan. Rasio efisiensi dapat dirumuskan sebagai berikut:

. .. . Realisasi Belanja Daerah
Rasio Efisiensi = !

— X 100%
Realisasi pendapatan daerah
Tabel 4.4
Rasio Efisiensi pada Desa Tanah Abang Selatan, Desa Muara Sungai dan Desa Raja
Induk Tahun 2021-2023

Tahun | Nama Desa Rasio Efisiensi | Kriteria

2021 Tanah Abang Selatan | 97,60% Kurang Efisien
2022 Tanah Abang Selatan | 93% Kurang Efisien
2023 Tanah Abang Selatan | 105,70% Tidak Efisien
2021 Muara Sungai 99,77% Kurang Efisien
2022 Muara Sungai 98,63% Kurang Efisien
2023 Muara Sungai 101% Tidak Efisien
2021 Raja Induk 100% Kurang Efisien
2022 Raja Induk 100,68% Tidak Efisien
2023 Raja Induk 101% Tidak Efisien

Sumber : Penulis (2025)

Menurut hasil pengelolaan data pada Rasio Efektivitas, kinerja keuangan Alokasi
Dana Desa (ADD) kantor Desa Tanah Abang Selatan, Desa Muara Sungai dan Desa Raja
Induk Efektif karena rata-rata efektivitasnya di atas 90% yaitu 99% dan 100%. Penurunan
rasio efektivitas dari tahun 2022 terjadi disebabkan karena jumlah anggaran lebih besar dari
jumlah realisasi. Dengan menurunnya rasio ini juga menunjukkan pemerintah Desa Tanah
Abang Selatan, dapat dikatakan memiliki kinerja yang efektif dalam mengelola Alokasi Dana
Desa (ADD). Begitu juga dengan Desa Muara Sungai, dan Desa Raja Induk memiliki kinerja
yang efektif pada tahun 2021-2023. Rasio efektivitas yang tinggi akan berdampak baik bagi
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Peningkatan pendapatan daerah, peningkatan transparansi dan akuntabilitas keuangan daerah
dan kemajuan desa.

Menurut hasil perhitungan Rasio Efisiensi pemerintah Dusun Tanah Abang Selatan,
Dusun Muara Sungai, Dusun Raja Induk Tahun 2021-2023 dalam pengelolaan alokasi dana
desa kurang efisien dengan nilai rasio dari 93% sampai 105,70%. Pada tahun 2022 Desa
Tanah Abang Selatan memiliki nilai terendah sebesar 93% dibandingkan Desa Muara Sungai
tahun 2022 sebesar 98,63% dan Desa Raja Induk tahun 2022 sebesar 100,68%. Hal yang
menyebabkan kinerja keuangan daerah belum efisien antara lain belanja yang tidak efisien,
perubahan kebijakan yang sering, sistem pengelolaaan keuangan yang tidak efisien.

PENUTUP

Dilihat dari perhitungan dan pembahasan yang telah diuraikan, maka dapat disimpulkan
bahwa Rasio Efektivitas dan Rasio efisiensi dalam pengelolaan alokasi dana desa (ADD)
kantor Desa Tanah Abang Selatan, Desa Muara Sungai, Desa Raja Induk Tahun 2021-2023
sudah baik. Hal ini dapat dilihat dari perhitungan Rasio Efektivitas dan Rasio Efisiensi
sebagai beikut:

Rasio Efektivitas pemerintah Desa Tanah Abang Selatan, Desa Muara Sungai, Desa Raja
Induk Tahun 2021-2023 dalam pengelolaan alokasi dana desa dikatagorikan efektif dengan
nilai rasio dari 99% sampai 100%. Hal ini berdampak baik bagi Peningkatan pendapatan
daerah, peningkatan transparansi dan akuntabilitas keuangan daerah dan kemajuan desa.
Pada Tahun 2022 Desa Tanah Abang Selatan memiliki nilai terendah dengan nilai rasio 99%
dibandingkan dengan Desa Muara Sungai dengan nilai rasio 100% dan Desa Raja Induk
dengan nilai 100%.

Rasio Efisiensi pemerintah Desa Tanah Abang Selatan, Desa Muara Sungai, Desa Raja
Induk Tahun 2021-2023 dalam pengelolaan alokasi dana desa kurang efisien dengan nilai
rasio dari 93% sampai 105,70%. Pada tahun 2022 Desa Tanah Abang Selatan memiliki nilai
terendah sebesar 93% dibandingkan Desa Muara Sungai tahun 2022 sebesar 98,63% dan
Desa Raja Induk tahun 2022 sebesar 100,68%. Hal yang menyebabkan kinerja keuangan
daerah belum efisien antara lain belanja yang tidak efisien, perubahan kebijakan yang sering,
sistem pengelolaaan keuangan yang tidak efisien
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